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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kandungan flavonoid pada ekstrak Peperomia pellucida
L. Kunth berdasarkan perbedaan polaritas pelarut. Penentuan kadar flavonoid dilakukan menggunakan
metode spektrofotometri UV-Vis dengan kuersetin sebagai standar. Ekstraksi sampel dilakukan
menggunakan metode maserasi, di mana ekstrak etil asetat (EAE) menghasilkan ekstrak kental
sebanyak 13,092 gram dengan rendemen 26,184%, sedangkan ekstrak etanol (EtE) menghasilkan
ekstrak cair sebanyak 88,84 gram dengan rendemen 177,68%. Pengukuran dilakukan pada panjang
gelombang 431 nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% memiliki kadar flavonoid
yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etil asetat, yang dikonfirmasi melalui analisis statistik
menggunakan ANOVA (p < 0,05). Analisis regresi juga menunjukkan bahwa model EtE memiliki
distribusi residual yang lebih baik dibandingkan EAE, menandakan hubungan prediktif yang lebih kuat.
Pada model regresi EAE diperoleh nilai intercept sebesar 203,8095 (p = 0,02002) dan slope sebesar
0,07143 (p = 0,33333), yang menunjukkan bahwa kontribusi variabel independen tidak signifikan
secara statistik. Sebaliknya, model EtE menghasilkan nilai intercept sebesar 233,571 dengan slope nol,
yang semakin menegaskan bahwa etanol lebih efektif dalam mengekstraksi flavonoid. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pemilihan pelarut dalam proses ekstraksi
flavonoid dan menunjukkan potensi Peperomia pellucida sebagai sumber antioksidan alami, sehingga
dapat dikembangkan lebih lanjut dalam terapi berbasis herbal.

Kata kunci : Peperomia pellucida L. Kunth; flavonoid; Spektrofotometri UV-Vis

ABSTRACT

This study aims to explore the flavonoid content in Peperomia pellucida L. Kunth extracts based on
solvent polarity differences. The UV-Vis spectrophotometric method was used to determine flavonoid
content using quercetin as a standard. Samples were extracted using maceration, with the ethyl acetate
extract (EAE) yielding 13.092 grams of thick extract with a yield of 26.184%, and the ethanol extract
(EtE) producing 88.84 grams of liquid extract with a yield of 177.68%. The extracts were analyzed at
a wavelength of 431 nm. The results indicate that the 70% ethanol extract yielded a higher flavonoid
content compared to the ethyl acetate extract, as confirmed through statistical analysis using ANOVA
(p < 0.05). The regression model for EtE demonstrated better residual distribution than EAE,
suggesting a stronger predictive relationship. The intercept value for EAE was 203.8095 (p = 0.02002),
while the slope was 0.07143 (p = 0.33333), indicating an insignificant contribution of the independent
variable. Conversely, the EtE model resulted in an intercept of 233.571 with a slope of zero, further
supporting the higher efficiency of ethanol in extracting flavonoids. These findings emphasize the
crucial role of solvent selection in flavonoid extraction and confirm the potential of Peperomia
pellucida as a natural antioxidant source for herbal therapy development.

Keyword: : Peperomia pellucida L. Kunth, flavonoids; UV-Vis spectrophotometry

PENDAHULUAN
Dalam beberapa dekade terakhir, penelitian mengenai senyawa bioaktif semakin
berkembang, terutama dalam mengungkap manfaat kesehatan dari senyawa fenolik (Safrina
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& Haliza, 2024). Flavonoid, sebagai bagian penting dari senyawa fenolik, dikenal karena sifat
antioksidan, antiinflamasi, antikanker, antidiabetik, dan pencegah obesitas (Erol & Irmisch,
2025; Huang et al., 2025). Sebagai metabolit sekunder yang tidak dapat disintesis oleh
manusia, flavonoid hanya dapat diperoleh melalui konsumsi makanan dan sering dimasukkan
dalam berbagai produk pangan. Dengan struktur polifenol yang khas (C6-C3-C6), flavonoid
berperan sebagai antioksidan dengan cara menghambat reaksi oksidasi melalui transfer
elektron kepada senyawa radikal bebas, sehingga melindungi sel dari kerusakan oksidatif
(Doloking et al., 2022; Hannum & Minerva, 2024). Oleh karena itu, penelitian tentang
ekstraksi dan identifikasi flavonoid menjadi penting dalam berbagai bidang seperti
kedokteran, ilmu pangan, pertanian, bahkan Teknik Kimia.

Keanekaragaman hayati Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan
tanaman obat sebagai sumber antioksidan alami. Salah satu tanaman yang kurang
dimanfaatkan adalah herba suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth), gulma tropis (Nugroho
& Hartini, 2020; Tablang et al., 2021) yang memiliki berbagai manfaat pengobatan (Ahmad
et al., 2023; Kartika et al., 2016; Marina Silalahi, 2022; Yunarto, 2013), seperti antidiabetic
(Hidayati, 2021; Men et al., 2022; Pratiwi et al., 2021), antituberculosis (Setiawan et al., 2023),
antibacterial (Asfi et al., 2023; Fardani & Apriliani, 2023; Mayefis et al., 2020; Nasution et
al., 2023; Teoh et al., 2021), anti-inflammatory (Nasution et al., 2024), estrogenic activity
(Kartika et al., 2020), antioxidant (Lutfian et al., 2021; Men et al., 2022; S. I. Rahmawati et
al., 2017; Widyantari & Armita Sari, 2023; Yunarto et al., 2018), anticancer (Ghifari et al.,
2021; Moorthi et al., 2018; Teoh et al., 2021), antimalarial (Yunarto et al., 2018), dan anfi-
hypercholesterolemia (N. Rahmawati et al., 2023). Kandungan senyawa bioaktif dalam herba
suruhan, seperti saponin, fenolik, tanin, dan flavonoid, menjadikannya kandidat potensial
untuk penelitian lebih lanjut di bidang farmasi dan fitokimia.

Beberapa studi sebelumnya telah menetapkan kadar flavonoid dalam herba suruhan
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis, dengan hasil menunjukkan ekstrak etil asetat
mengandung sekitar 1,397 mg/g flavonoid (Ahmad, 1., Maryono, dan Mun’im, 2019).
Pemilihan pelarut dalam proses ekstraksi sangat berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh,
karena perbedaan polaritas antara pelarut dapat mengubah efisiensi ekstraksi senyawa bioaktif.
Sebagai contoh, etil asetat yang bersifat semipolar sering digunakan dalam ekstraksi flavonoid,
sedangkan pelarut hidrofilik seperti etanol juga telah menunjukkan hasil yang variatif,
tergantung pada konsentrasi yang digunakan (Maskura et al., 2023a). Meski demikian,
perbandingan efisiensi ekstraksi antara pelarut hidrofilik (misalnya, etanol) dan etil asetat
dalam konteks flavonoid herba suruhan belum banyak dibahas dalam literatur.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perbedaan
kadar flavonoid dalam ekstrak herba suruhan yang diperoleh dengan menggunakan etil asetat
dan etanol. Metode spektrofotometri UV-Vis dipilih karena kemampuannya dalam
memberikan hasil kuantitatif dengan ketelitian tinggi pada panjang gelombang tertentu,
sehingga sangat tepat untuk analisis senyawa flavonoid (Mastura et al., 2024; Nurlinda et al.,
2021). Diharapkan, hasil penelitian ini tidak hanya memperkaya pengetahuan tentang potensi
bioaktif herba suruhan, tetapi juga memberikan dasar bagi pengembangan produk kesehatan
dan terapi berbasis bahan alam, khususnya dalam konteks pemilihan pelarut yang optimal
untuk ekstraksi flavonoid.

METODE PENELITIAN
Preparasi Simplisia

Daun segar Peperomia pellucida L. Kunth yang telah dipetik pada Mei 2024 dari
kawasan perkebunan lokal di Gampong Beuracan Kecamatan Meuredu, Kabupaten Pidie Jaya
(Koordinat perkiraan sekitar 4,05° Lintang dan 97,75° Bujur) ditimbang sebanyak 1 Kg.
Peperomia pellucida L. Kunth telah diidentifikasi keasliannya di Laboratorium Herbarium
Biologi FMIPA Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh, Indonesia. Daun yang telah
dikumpulkan dicuci menggunakan air mengalir, dirajang dan dikering anginkan dalam
ruangan (£ 25 °C). Simplisia yang sudah kering diserbukkan dengan menggunakan blender
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dan hasilnya seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tumbuhan segar Peperomia pellucida L. Kunth (a),
tumbuhan yang telah dikeringkan (b), simplisia (c)

Maserasi

Simplisia ditimbang 50 g, masukkan ke dalam maserator lalu ditambahkan 500 ml
pelarut etil asetat (ACS reagent, >99.5%). Maserasi pertama dilakukan selama 6 jam sambil
sesekali diaduk selama 5 menit dan diamkan selama 18 jam. Maserat dipisahkan dengan cara
filtrasi, dilakukan pengulangan penyarian sekurang-kurangnya satu kali dengan jenis pelarut
yang sama dengan jumlah volume pelarut sebanyak setengah kali jumlah volume pada
penyarian pertama (250 mL). Total penyarian 4 kali pengulangan, diambil sedikit ampas lalu
dilarutkan dengan 5 mL pelarut dalam beaker glass. Dilihat warna maserat yang dihasilkan
(menunjukkan pelarut tidak mampu menarik senyawa bioaktif lagi). Kemudian disaring, filtrat
diuji kualitatif dengan asam boraks ditambah asam sitrat. Dikumpulkan semua maserat yang
telah diperoleh, diuapkan menggunakan vacum rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak
kental. Prosedur diulangi menggunakan etanol 70% (>99.5%, ACS reagent). Semua bahan
kimia yang dibeli secara daring melalui Merck Sigma-Aldrich Pte. Ltd., USA. Sampel diberi
kode EAE (ekstrak etil asetat); EtE (ekstrak etanol).

Analisis Flavonoid

Metode aluminium klorida digunakan untuk menentukan konsentrasi total flavonoid.
Untuk menyiapkan larutan ekstrak 1000 ppm, sebanyak 10 mg masing-masing hasil maserat
ditimbang dan dilarutkan dengan etanol 96% dalam labu volumetrik 10 mL. Selanjutnya, 0,5
mL ekstrak dicampurkan dengan 0,1 mL aluminium klorida 10% (Reagent Plus®, 99%), 0,1
mL kalium asetat 1M (ACS reagent, >99,0%), dan 2,8 mL akuades. Campuran dikocok hingga
homogen dan diinkubasi selama waktu yang ditentukan. Absorbansi diukur pada panjang
gelombang 431 nm menggunakan spektrofotometer seri UV-1900 (Shimadzu, Kyoto, Jepang).
Kurva regresi linier dibentuk menggunakan standar quercetin. Kandungan flavonoid
dinyatakan dalam satuan miligram ekuivalen quercetin (QE) per gram sampel kering. Seluruh
pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali (triplo) dan hasil dilaporkan dalam bentuk rata-rata
+ standar deviasi (SD).

Analisis Statistik

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji ANOVA omne way. Variabel
dependen adalah kandungan flavonoid. Variabel independen adalah metode maserasi. Semua
percobaan dilakukan dalam tiga kali replikasi. Semua nilai dievaluasi menggunakan Originpro
2025 (learning edition). Tingkat p<0,05 didefinisikan sebagai signifikansi statistik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Asesmen spektrofotometri

Analisis spektrofotometri menunjukkan bahwa panjang gelombang maksimum untuk
larutan standar kuersetin berada pada 431 nm, yang sesuai dengan karakteristik flavonoid.
Kurva kalibrasi yang dihasilkan memiliki koefisien korelasi tinggi (R2 =0.9908) sebagaimana
yang diungkapkan pada Gambar 2, memenuhi standar linearitas dalam analisis kuantitatif
dengan persamaan regresi yang diperoleh adalah y=-0.01991+ 0.00143x. Dalam metode ini,
kadar flavonoid dalam ekstrak dapat ditentukan dengan akurasi tinggi, yang sejalan dengan
penelitian terkini yang menekankan pentingnya validasi metode analisis dalam studi fitokimia.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan informasi tentang efektivitas metode
ekstraksi dan analisis, tetapi juga mendukung pemanfaatan herba suruhan sebagai sumber
alami senyawa bioaktif yang berpotensi dikembangkan dalam terapi herbal.

Gambar 2. Regresi Linear Quercetin
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Identifikasi tumbuhan dilakukan untuk memastikan kebenaran identitas sampel
sechingga dapat menghindari kesalahan dalam pengumpulan bahan penelitian. Proses
identifikasi sampel tumbuhan ini dilakukan di Laboratorium Biostatika Biologi FMIPA USK,
dan hasilnya menunjukkan bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Peperomia pellucida L. Kunth. Ekstraksi herba suruhan dilakukan dengan menggunakan 50
gram daun suruhan pada masing-masing proses ekstraksi, dengan pelarut etil asetat sebanyak
2000 mL dan pelarut etanol 70% sebanyak 2500 mL. Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa
EAE menghasilkan 13,092 gram ekstrak kental dengan rendemen sebesar 26,184%, sedangkan
ekstrak etanol 70% menghasilkan 88,84 gram ekstrak cair dengan rendemen sebesar 177,68%
seperti ditunjukkan pada Gambar 3.

Penelitian oleh (Maskura et al., 2023b) menemukan bahwa kadar flavonoid total
dalam ekstrak etanol 70% daun suruhan lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol 96%,
yaitu masing-masing sebesar 4,139 dan 2,976 mgQE/g. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan etanol 70% sebagai pelarut lebih efektif dalam mengekstraksi senyawa flavonoid
dari daun suruhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pemilihan jenis dan konsentrasi pelarut berpengaruh signifikan terhadap rendemen dan
kandungan senyawa bioaktif yang diekstraksi dari tanaman obat. Studi terbaru menunjukkan
bahwa ekstrak Peperomia pellucida memiliki potensi dalam menghambat peradangan dan
stres oksidatif, menjadikannya kandidat potensial dalam terapi berbasis herbal. Selain itu,
tanaman ini dapat ditemukan dengan mudah di lingkungan lembab, menjadikannya bahan
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baku yang berkelanjutan untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang fitokimia dan farmakologi.
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Gambar 3. Rendemen dan Kandungan Flavonoid

Analisis Statistik

Analisis residu yang ditampilkan pada Gambar 4 menunjukkan bahwa model regresi
untuk ekstrak etanol 70% (EtE) memiliki distribusi residu yang lebih baik dibandingkan
dengan model untuk ekstrak etil asetat (EAE). Model EtE memenuhi asumsi normalitas residu
(p > 0,05), yang mengindikasikan kestabilan dalam memprediksi kadar flavonoid, sedangkan
model EAE mengalami heteroskedastisitas (p < 0,05), yang menunjukkan adanya variabilitas
data yang tidak merata. Hal ini sejalan dengan data ANOVA yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji ANOVA

Parameters Value Standard Error t-Value Prob> [t]
EAE Intercept 203.8095 6.41104 31.7904 0.02002
Slope 0.07143 0.04124 1.73205 0.33333
EtE Intercept 233.571 0 0 0
Slope 0 0 0 0
ANOVA DF Sum of Squares F Value Prob>F
EAE Model 1 25.51122 3 0.33333
Error 1 8.50374
Total 2 34.01497
EtE Model 1 0 0 0
Error 1 0 0 0
Total 2 0 0 0

Analisis regresi linier terhadap EAE dan EtE mengungkapkan bahwa model regresi
untuk EAE memiliki konstanta yang signifikan, namun kemiringan (slope) tidak signifikan (p
> 0,05), yang menunjukkan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar
flavonoid dalam ekstrak ini. Selain itu, model regresi secara keseluruhan tidak mampu
menjelaskan variasi dalam data (p > 0,05), yang mengindikasikan perlunya
mempertimbangkan faktor lain untuk meningkatkan akurasi model. Sebaliknya, model regresi
untuk EtE tidak menunjukkan hasil yang signifikan baik pada konstanta maupun
kemiringannya, dengan nilai t dan p yang tidak menunjukkan hubungan yang jelas antara
variabel. Model ini juga gagal menjelaskan variasi data, sebagaimana dibuktikan oleh nilai F
yang tidak signifikan dan Prob > F dari analisis ANOVA (Corlett & Aigner, 1972;
Montgomery et al., 2012). Secara ringkas, kedua model regresi menunjukkan keterbatasan
dalam memprediksi kadar flavonoid, dengan EAE menunjukkan performa sedikit lebih baik
dibandingkan EtE, meskipun keduanya memerlukan penyempurnaan dan evaluasi lebih lanjut.
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Perbedaan kualitas model antara EAE dan EtE dalam analisis kandungan flavonoid
dapat dikaitkan dengan sifat pelarut dalam mengekstraksi senyawa fenolik. Etanol memiliki
polaritas yang lebih tinggi dibandingkan etil asetat, sehingga lebih efektif dalam melarutkan
senyawa flavonoid yang umumnya bersifat polar (Do et al., 2013). Hal ini dapat menjelaskan
mengapa model regresi untuk EtE lebih baik dalam menggambarkan hubungan antara
kandungan flavonoid dan variabel prediktornya. Oleh karena itu, dalam studi ekstraksi
flavonoid dari Peperomia pellucida (L.) Kunth, ekstrak etanol lebih direkomendasikan karena
selain menghasilkan model regresi yang lebih baik, juga lebih efisien dalam mengekstraksi
senyawa target dengan variasi hasil pengukuran yang lebih kecil.

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Residual

nnnnnnn

Residual

Fitted ¥ Residual

Gambar 4. Analisis Residu

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode ekstraksi dan pemilihan pelarut
memiliki pengaruh signifikan terhadap kadar flavonoid dalam Peperomia pellucida L. Kunth.
Ekstrak dengan etanol 70% menghasilkan kadar flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan
ekstrak dengan etil asetat, sebagaimana dibuktikan melalui analisis spektrofotometri UV-Vis
pada panjang gelombang 431 nm. Analisis statistik menunjukkan bahwa model regresi untuk
ekstrak etanol lebih baik dibandingkan ekstrak etil asetat, menegaskan bahwa etanol 70% lebih
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efektif dalam mengekstraksi flavonoid yang bersifat lebih polar. Dengan demikian, Peperomia
pellucida memiliki potensi sebagai sumber alami antioksidan yang dapat dikembangkan lebih
lanjut dalam bidang farmasi dan fitokimia.
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